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 I.    INVESTASI    I. LIABILITAS 1 PENDAPATAN    A. Tingkat Solvabilitas
2 Pendapatan Premi -                    a. Aset Yang Diperkenankan 371.069             

1 Deposito Berjangka 249.885        3 Premi Reasuransi -                      b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 12.809               
2 Sertifikat Deposito 1       Utang Klaim -                        4 Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP   -                      c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 358.260             
3 Saham -                    2       Utang Koasuransi -                        5 Jumlah Pendapatan Premi Neto -                       B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
4 Obligasi Korporasi -                    3       Utang Reasuransi -                        6 Hasil Investasi 11.188          a. Risiko Kredit 5.392                  
5 MTN 4       Utang Komisi -                        7 Imbalan Jasa DPLK/Jasa Manajemen Lainnya -                    b.  Risiko Likuiditas -                          

6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 113.759        5       Utang Pajak 120                   8 Pendapatan Lain 662               c.  Risiko Pasar -                          

7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI 6       Biaya yang Masih Harus Dibayar 7.599                9 Jumlah Pendapatan (5 s.d 8) 11.850          d.  Risiko Asuransi -                          
8 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -                    7       Utang Lain 5.091                e. Risiko Operasional 224                     
9 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -                    8       Jumlah Utang  (1 s.d 7) 12.811              10 BEBAN f. Jumlah MMBR 5.616                  
10 Reksa Dana -                    C. Kelebihan (Kekurangan) Tingkat Solvabilitas 352.644             
11 Efek Beragun Aset -                    11 Klaim dan Manfaat D.  Rasio Pencapaian Solvabilitas (%)  6379%
12 Dana Investasi Real Estat -                      II. Cadangan Teknis     a. Klaim dan Manfaat Dibayar -                    
13 REPO -                        b. Klaim Penebusan Unit -                    

14 Penyertaan Langsung -                    9       Cadangan Premi -                            c. Klaim Reasuransi -                    a. Rasio Kecukupan Investasi  (%) 36794665%
15 Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah -                    10     Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan -                            d. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi -                    b. Rasio Likuiditas (%) 2228%

dengan Bangunan, untuk Investasi 11     Cadangan Klaim -                            e. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim -                    c. Rasio Perimbangan Hasil investasi dengan 
16 Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing) -                    12     Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                            f. Kenaikan (Penurunan) Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                    Pendapatan Premi Neto (%) 1118823%
17 Emas Murni -                    13     Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d 12) -                        12 Jumlah Beban Klaim dan Manfaat -                    d. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan  Komisi)
18 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -                        terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 2269352%
19 Pinjaman Polis -                    13 Biaya Akuisisi 

20 Investasi Lain -                         a. Beban Komisi - Tahun Pertama -                    
21 Jumlah Investasi (1 s.d 20) 363.644        14     Jumlah Liabilitas (8 + 13) 12.811                   b. Beban Komisi - Tahun Lanjutan -                    

     c. Beban Komisi - Overriding -                    
 II.   BUKAN INVESTASI      d. Beban Lainnya -                    

14  Jumlah  Biaya Akuisisi -                    
22 Kas dan Bank 4.303            15     Pinjaman Subordinasi -                        15  Jumlah  Beban Asuransi (12 + 14) -                    
23 Tagihan Premi Penutupan Langsung -                    
24 Tagihan Premi Reasuransi 16 Beban Usaha :
25 Aset Reasuransi -                    a. Beban Pemasaran -                    
26 Tagihan Klaim Koasuransi -                      III. EKUITAS b. Beban Umum & Administrasi
27 Tagihan Klaim Reasuransi -                       - Beban Pegawai dan Pengurus 15.040          
28 Tagihan Investasi -                    16     Modal Disetor 380.324              - Beban Pendidikan dan Pelatihan 336               
29 Tagihan Hasil Investasi 3.122            18     Agio Saham -                           - Beban Umum dan Administrasi Lainnya 7.317            
30 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan -                    18     Saldo Laba (9.480)              c. Beban Manajemen -                    

Bangunan untuk Dipakai Sendiri 19     Komponen Ekuitas Lainnya -                        d. Beban Mortalitas -                    
31 Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -                    e. Beban Usaha Lainnya -                    
32 Aset Tetap Lain 1.294            17 Jumlah Beban Usaha 22.694          
33 Aset Lain 11.292          18 Jumlah Beban (15 + 17) 22.694          
34 Jumlah Bukan Investasi (22 s.d 23) 20.012          20     Jumlah Ekuitas (16 s.d 19) 370.844           

19  Kenaikan (Penurunan) Nilai Aset -                    
35 Jumlah Aset (21 + 34) 383.655        21     Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (14 + 15 + 20) 383.655           20  LABA (RUGI) SEBELUM BEBAN PAJAK FINAL DAN PENGHASILAN (10.844)         

21  BEBAN PAJAK FINAL -                    

22  LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (10.844)         
23 PAJAK PENGHASILAN -                    

DEWAN KOMISARIS 24 LABA (RUGI) SETELAH PAJAK (22 + 23) (10.844)         
KOMISARIS UTAMA                                    :  HUI YEE HUNG 25 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (27)                
KOMISARIS                                                  :  WONG HUNG WAI 26 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (24 + 25) (10.871)         
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ASET LIABILITAS DAN EKUITAS U R A I A N U R A I A N

Pemenuhan Tingkat Solvabilitas

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)  (Dalam Jutaan Rupiah) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF                                INDIKATOR KESEHATAN KEUANGAN

TANGGAL 31 DESEMBER 2018 (Triwulan IV)  TANGGAL 31 DESEMBER 2018 (Triwulan IV)  TANGGAL 31 DESEMBER 2018 (Triwulan IV) 

Tanggal 31 Desember 2018 (Triwulan IV)
Laporan Keuangan (Unaudited)

Keterangan :

1) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan
prinsip konvensional.

2) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum
tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk
mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi
dalam pengelolaan aset dan liabilitas.

3) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat
solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100% dengan target internal paling
rendah 120% dari MMBR

4) PT China Life Insurance Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Catatan :

a. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba
Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK).

b. Nilai tukar mata uang asing yang digunakan pada tanggal 31 Desember 2018
adalah Rp14.481 untuk setiap 1 Dolar Amerika Serikat.


